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Abstrak 

Akses air minum yang aman adalah salah satu masalah terbesar pada masa bencana. Korban 

bencana berisiko tinggi menderita penyakit tular air karena kurangnya pasokan air minum yang 

aman dan rendahnya higiene sanitasi. Sumber air baku yang tersedia dilokasi umumnya 

terkontaminasi dan harus diolah sebelum dikonsumsi. Inovasi ini adalah sebuah teknologi tepat 

guna untuk membantu organisasi/institusi menyediakan alat bantu kemanusiaan bagi korban 

bencana dan menyelesaikan masalah suplai air minum pada daerah yang sulit dijangkau tanpa 

membutuhkan sumber energi listrik atau energi lain. Kami memodifikasi sebuah prototipe alat 

penyaring air yang mengubah air baku (air tanah, air sungai, air hujan, bahkan air banjir)  

menjadi air minum. Prototipe ini dinamakan TELAGA (Teknologi Pelepas Dahaga), terdiri dari 

3 kontainer, busa anti lumpur, karbon aktif dan 6 buah filter keramik yang menyaring 42.000 

liter air baku dan digunakan selama 7 bulan tanpa penggantian filter baru. Air baku dituangkan 
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